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ABSTRAK

“PROBEMATIKA PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS SISWA SMP
ISLAM WALISONGO KEDUNGWUNI KABUPATEN PEKALONGAN”
Fidiyatul Aeni (NIM. 2021210102)

Penelitian ini berawal dari ditemukannya sejumlah siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar Al-Qur’an seperti Membaca, menghafal dan menulis.
Dalam penelitian ini, yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana
problematika pembelajaran Al-Quran Hadits siswa SMP Islam Walisongo
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? Apa faktor penyebab poblematika
pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang dialami oleh siswa SMP Islam Walisongo?

Tujuan penelitiannya adalah mengetahui problematika pembelajaran Al-
Qur’an Hadits siswa SMP Islam Walisongo Kedungwuni Kabupaten Pekalongan,
serta mengetahui faktor penyebab problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits
bagi siswa SMP Islam Walisongo Kedungwuni Kabupaten Pekalongan,
sedangkan kegunaanya yaitu secara teoritis dapat memberikan sumbangsih bagi
pengembangan kualitas pendidikan khususnya dalam mengatasi problematika
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di SMP Islam Walisongo Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan serta faktor penyebabnya, secara praktis dapat memberikan masukan
komponen yang ada di sekolah antara lain kepala sekolah, dapat memberikan
masukan bagi guru yang bersangkutan mengenai problematika pembelajaran Al-
Qur'an Hadits yang dihadapi siswa SMP Islam Walisongo Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan serta faktor penyebab problematika pembelajaran Al-
Qur'an Hadits, sebagai bahan informasi bagi para pembaca kaitanya muncul
dengan permasalahan yang sama. Metode penelitian ini menggunqkan pendekatan
kualitatif dan menggunakan analisis data kualitatif diskripif. Sumber datanya
terdiri dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan datanya yaitu dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwasanya kegiatan pembelajaran
Al-Quran Hadits di SMP Islam Walisongo Sudah bagus namun masih kurang
waktu pada setlap jam pertemuanya, problematika pembelajaran Al-qur’an Hadits
yang dihadapi siswa adalah problem menghafal baik ayat Al-qur'an maupun
Hadits, membaca sesuai kaeidah Ilmu Tajwid, problem menulis baik salin maupun
imla’. Adapun problematika yang dihadapi siswa tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor baik internal maupun eksternal seperti kesadaran dan tangung
jawab bersama antara siswa(anak), guru, orang tua dan masyarakat.

vii
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses interaksi antara pendidik atau guru dan siswa,
yang terjadi dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Pendidikan adalah
upaya sadar yang diarahkan untuk mencapai perbaikan dl segala aspek
kehidupan manusia,' |

Pendidikan dalam Islam merupakan sebuah ratggkaian proses
pemberdayaan manusia menuju kedewasaan (faklif), baik secara akal, mental
maupun moral untuk menjalankan fungsi kemanusiaan yang diemban sebagai
seorang hamba dihadapan khaliq nya dan sebagai pemelihara (ZTIIc}u:zlifah).2 Oleh
sebab itu maka pendidikan agama sangat diperlukan dalam dunia pendidikan
untuk menciptakan karakter keagamaan bagi peserta didiknya.

Mata pelajaran agama di Madrasah dibagi menjadi 4 mata pelajaran
yaitu, Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Figih dan SKI. Banyak tantangan
yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam di sekolah. Salah satu
diantaranya yaitu banyaknya kritik tentang pelaksanaan pendiiiikan Agama di

sekolah. Menurut Mochtar Bukhari yang dikutip Muhaimin dalam bukunya

' Arif Rohman, Memahami pendidikan & Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Laksbang
Mediatama, 2009), him.8
2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 1994), hlm. 24.



yang berjudul Paradigma Pendidikan Islam, menilai bahwa “kegagalan
pendidikan Agama disebabkan karena praktik pendidikannya hanya
|

memperhatikan aspek kognitif saja dan mengabaikan pembinaan aspek afektif,

yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai aj aran! agama.”

Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran di dalam kelas guru
diharapkan mampu menyeimbangkan antara aspek kognitif dan afektif,
sehingga siswa tidak hanya mampu menguasai materi yang disampaikan oleh
guru, namun juga mengamalkannya. Karena ilmu penget.ahuar,i yang diperoleh
tidak akan bermanfaat apabila hanya mampu menguasai materi namun tidak
mengamalkannya.

SMP Islam Walisongo yang beralamat di Jalan Raya Kedungwuni
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan merupakazlzl suatu sekolah
yang sangat digemari orang tua untuk memasukkan anaknyé di sekolah ini.
SMP Islam Walisongo ini telah terakreditasi B. Memiliki tenaga guru vang
cukup baik dan profesional sehingga mempunyai siswa yang sangat banyak.

Kegiatan belajar mengajar di SMP Islam Walisongo Kedungwuni tentu
mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tak jarang dalam prosesnya, baik siéwa
maupun guru menemui masalah yang dapat menganggu kegiatan belajar
mengajar. Masalah yang sering terjadi dalam proses pembelajaran adalah
masalah kesulitan terhadap mata pelajaran yang dihadapi oletg siswa di dalam

kelas, yang dalam hal ini adalah mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 88



Dari hasil pengamatan, penulis melihat beberapa siswa kurang
bersemangat dalam membaca, menghafal dan kesulitan dalam menulis Al-
Qur’an dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadits.* Padahal mampu dan terampil
menulis dengan baik dan benar menjadi salah satu tujuan f)embelajaran di
sekolah, baik yang formal maupun informal.

Mampu dan terampil dalam menulis Al-Quran dan Hadits ini menjadi
salah satu bagian dari penguasaan yang harus dimiliki peserta didik.
Pembelajaran menulis Al-Qur’an dan Hadits yang dimulai sejak dini
diharapkan akan memberikan hasil yang lebih baik. Untuk menjembatani itu,
diperlukan upaya yang serius dari guru agar anak didiknya mampu dan
terampil dalam menulis Al-Qur’an dan Hadits dengan benar, tepat dan rapi.

Allah SWT berfirman dalam surah Al-‘Alaq ayat 1-5 yalmg menjelaskan

pentingnya belajar dan menulis:

e 3l () p2AY1 5 138 () ale e ey BI( 1) il i oS8
(o)pled lla Syl e (¢)elily
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptakan.

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,

dan Tuhan-mulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar

* Hasil Pengamatan Penelitian, di kelas VIII SMP Islam Walisongo Kedungwuni, 25

Maret 2014.
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(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya”. °
Berdasarkan observasi dan wawancara pra penelitian yang dilakukan
penulis di SMP Islam Walisongo dengan guru yang bersangkutan menyatakan
bahwa rata-rata siswa masih dikategorikan kurang dalam n|1embaca secara
Tajwid, menulis Al-Qur’an dengan benar dan tepat dalam mata pelajaran Al
Qur’an Hadits baik secara menyalin maupun secara imlak. Padahal
kemampuan menulis sama pentingnya dengan kemampuan membaca untuk
anak sekolah yang berbasis Islam seperti SMP Islam Walisongg tersebut.
Menurut Abdul Baits selaku guru bidang studi A1~Ql‘.1r’an Hadits di
SMP Islam Walisongo beliau juga mengatakan bahwa masih ditemukan 6
siswa kurang dan belum bisa menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.’
Sedangkan menurut beliau sudah menerapkan langkah-langkah pembelajaran
yang cukup baik dalam aplikasinya terhadap pembelajaran Al-Qur’an Hadits.
Kondisi menulis tersebut merupakan salah satu dari problematika yang
dialami siswa pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits dan ma;ih banyak lagi
problem-problem lain jika dikaji dan diteliti. Melihat fenomena yang terjadi di

sekolah tersebut, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian lebih lanjut

untuk mengetahui problem yang dialami siswa dan faktor yang

* Depag RI, Alquran dan Terjemahanya, (Surabaya:Mahkota, 1989).
§ Hasil wawancara pra survey dengan Bp.Abdul Baits selaku guru mata pelajaran Al-

quran hadits.



\
|
mempengaruhinya, yang akan di tuliskan dalam skripsi ini. Adapun alasan

ketertarikan penulis mengambil judul tersebut antara lain sebag%ii berikut:

1. Pembelajaran Al-Qur’an hadits menjadi pelajaran yang dl andalkan SMP
Islam Walisongo Kedungwuni Kabupaten Pekalongan untuk menarik
masyarakat agar memasukan anaknya ke sekolah tersebut. Karena pada
umumnya masyarakat lebih mengutamakan materi agama seperti Al-
Qur’an Hadits.

2. karena pada semester sebelumnya penulis pernah ditugaskan untuk

mengajar dalam program Praktik Pengalaman Lapangan STAIN

Pekalongan di sekolah tersebut. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti

permasalahan yang ada.

B. Rumusan Masalah
Tertkait dengan masalah yang penulis kemukakan maka penulis
mengajukan beberapa pertanyaan sebagai rumusan masalah yang ingin
diketahui dalam penelitian ini, diantaranya adalah:
1. Bagaimana problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits siswa SMP
Islam Walisongo Kedungwuni Pekalongan?
2. Apa faktor penyebab problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits bagi
siswa SMP Islam Walisongo Kedungwuni Pekalongan?
Guna memudahkan dalam pembahasan skripsi ini dan untuk
menghindari kekaburan serta penyimpangan dari pokok bahasan, maka penulis
perlu memberikan penegasan istilah. Adapun penegasan istilah tersebut adalah

sebagai berukut:



1. Siswa

Siswa merupakan kata benda yang berarti murid, peserta didik,
anak didik.” Dalam penelitian ini penulis melaakukan penelitiannya pada
siswa kelas VIII SMP Islam Walisongo Kedungwﬁni Kabupaten
Pekalongan sebagai sampel penelitian.

2. Problematika pembelajaran :

Problem belajar adalah keadaan dimana anak didik ;atau siswa tidak
dapat belajar sebagaimana mestinya. ® Dan menurut Syaiful Bahri
Djamarah, pengertian problem belajar adalah suatu kondisi di mana anak
didik tidak dapat belajar secara wajar disebabkan ancai.man, hambatan
ataupun gangguan dalam belajar.’ .

3. Al-Qur’an Hadits :

Al-Qur’an adalah kalam Allah swt yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad saw melalui malaikat Jibril dengan lafal dan makananya Al-
Qur’an sebagai kitab Allah menempati posisi sebagai sumber utama dan
utama dari seluruh ajaran Islam dan berfungsi sebagai sumber pedoman

atau petunjuk bagi umat manusia dalam mencapai kebahagiaan di dunia

dan akhirat. '’

] 7 Tim Realitiy. Kamus Terbaru Bhasa Indonesia. (Surabaya: Reality Publisher, 2008),
hal. 600, Abu Ahmad dan Widodo Supriono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
him 77

? Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 201

m Departemen Pendidikan Nasional, Ensiklopedia Islam( Jakarta: Bagian Proyek Agama

Pendidikan Dasar, 2002), hlm. 132
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Pengertian Hadits adalah segala ucapan, perbuatan, dan keadaan
nabi Nabi Muhammad saw berupa ucapan, perbuatan, takrir. Menurut ahli
Ushul Figih, Hadits adalah segala perbuatan dan takrir Nabi Muhammad

saw yang bersangkut paut dengan hukum.'! |

Yang dimaksud Al-Qur’an Hadits pada skripsi 1n1 adalah bagian
dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimaksudkan untuk
memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan
penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam Al-Qurfan dan Hadits,
sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.

Jadi kesimpulan yang dimaksud dengan judulJ diatas adalah
pentingnya mengetahui problem dan faktor yang mempengaruhi

pembelajaran Al-Qur’an Hadits siswa SMP Islam Walisongo Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi
dan fakta tentang problematika yang dihadapi siswa dalam pelajaran Al-Qur’an

Hadits serta faktor yang mempengaruhinya.

Secara terperinci sesuai dengan latar belakang masalah tersebut maka

tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui:

1. Problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits siswa SMP I;slarn Walisongo

Kedungwuni Pekalongan.

"' Departemen Pendidikan Nasional, Ensklopedi Islam, (Jakarta: Bagian Proyek Agama

Pendidikan Dasar, 2002), hlm.40.
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2. Faktor penyebab problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits siswa SMP
Islam Walisongo Kedungwuni Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat teoritis dan praktis
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis |
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan kualitas pendidikan khususnya dalam mengatasi
problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits di SMP Islam Walisongo
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan serta faktor penyebabﬁya.
2. Secara Praktis

Adapun secara praktis kegunaan penelitian ini adalah:

a. Dapat memberikan masukan bagi komponen yang ada di sekolah
antara lain kepala sekolah, staf dan karyawan untui‘k berkomitmen

| memberikan pelayanan penyelengaraan pendidikan dan proses belajar
mengajar dengan sebaik-baiknya.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru
mengenai problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang dihadapi
siswa SMP I[slam Walisongo Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
serta faktor penyebabnya problematika pembelajaran Al=Qur’an
Hadits.

¢. Sebagai bahan informasi bagi para pembaca kaitanya muncul dengan

permasalahan yang sama.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Proses belajar mengajar

Seseorang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta<fakta yang tersaji dalam
bentuk informasi/materi pelajaran.'” Pengertian beléjar jika hanya
seperti itu kurang tepat, karena belajar adalah”perubahan” yang

J
terjadi di dalam diri seseorang setelah berakhi ‘ya melakukan
aktivitas belajar."

Mengajar dapat diartikan sebagai berikut: Perfama, mengajar
adalah menyampaikan pengetahuan dari seseorang kéﬁada kelompok.
Kedua, mengajar adalah membimbing peserta didik iaelajar. Ketiga,
mengajar adalah mengatur lingkungan agar terjadi proses belajar-
mengajar yang baik.'*

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa kegiatan belajar
mengajar merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik.
Belajar menunjuk kepada seseorang sebagai peserta didik tentang apa
yang harus dilakukan sebagai pengajar. Belajar mengajar merupakan

proses interaksi antara guru dan peserta didik,

2 Muhibin Syah, Psikologi Belajar (jakarta: Logos, 999), hlm, 59-60.

1 Syaiful bahri jamarah dan aswan zain, strategi belajar mengajar, (jakarta: Rineka
Cipta, 997) him. 44. ‘

' A. Tabrani Rusyan, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja

Karya, 992), him. 27.
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b. Problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, problematika diartikan
sama dengan permasalahan, yang berasal dari ]éahasa Inggris
”Problem” yaitu something that s difficult to deal wit'hl or understand.
Maksudnya problem adalah suatu perkara yang membutuhkan
pemikiran untuk  menentukan  penyelesaianya, Sedangkan,
problematika merupakan kata sifat dari problem yang | erarti masalah
yang merupakan sebuah persoalan.'’ ‘

Al-Qur’an Hadits adalah bagian dari mata pelajTran Pendidikan
Agama Islam yang dimaksudkan untuk memberl}kan motivasi,
bimbingan, pemahaman, kemampuan dan penghayata%m terhadap isi
yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits, ﬁehingga dapat
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari dalam bentuk manifestasi iman
dan taqwa kepada Allah swt. ;

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa problematika
pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah kesulitan-kesulitan yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang perlu
dipecahka agar siswa mampu memahami dan menguasai apa yag
menjadi tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits tersebut.

Penulis juga perlu mencantumkan penelitian sei)elumnya yang

telah di teliti dalam bentuk skripsi diantaranya :

' Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia, ( Surabaya: Reality Publisher, 2008),

hlm. 600
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Eni Suprapti (2012). Dalam penelitianya yang béljudul Strategi
Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-Qur’an di SDN Medono 08
Pekalongan. Hasilnya adalah sebagai berikut: Bahwa dalam proses
pembelajaran guru menyampaikan materi pelajaran umum dan pokok
sesuai dengan jadwal yang ada pada hari mengajar, baru diteruskan
dengan mengajarkan jilid Qiro’ati.'® |

Mahfudhotun Noor Aminy (2012). Dalam penelitianya yang
berjudul Upaya Peningkatan Ketrampilan Baca Tulis Al-Qur'an
Melalui Teknik Skema Pada Mata Pelajaran PAI di Ke?as IITSD N 02
Limbangan Ulujami Pemalang. Hasilnya adalah sell)agai berikut :
Belajar Baca Tulis Al-Qur’an adalah hal yang paling penting dalam
belajar Al-Qur’an, karena memberi pendidikan Al=Qur’an pada anak
termasuk bagian dari menjunjung tinggi supern!lasi nilai-nilai
spiritualisme Islam. Pada usia dini masih banyak anak yang belum
mengenal huruf dan membaca kata atau kalimat al-qur’an karena
keadaan mereka yang berbeda menjadikan mereka belum bisa

membaca.!’

' Eni Suprapti, NIM. 232307097. Strategi pembelajaran membaca dan menulis Al-
Qur’an di SDN Medono 08 Pekalongan Tahun 2007/2008. Jurusan Tarbiyah. STAIN Pekalongan
2008.

"7 Mahfudhotun Noor Aminy, NIM. 232108388. Upaya peningkatan ketrampilan baca
tuis Al-Qur’an melalui teknik skema pada mata pelajaran PAI si kelas 111 SDN 02 Limbangan

Ulujami Pemalang Tahun 2012/2013. Jurusan Tarbiyah. STAIN Pekalongan 2013.
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Sri Naeni Maryam (2013). Dalam penelitianya yang berjudul
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Baca
Tulis Al-Qur'an(BTQ) Bab Idgam Dengan Mengg‘unakan Media
Kartu Kata di Kelas V SDN Kwasen Kecamatan Boéieh Kabupaten
Pemalang. Hasilnya adalah sebagai berikut: Peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan media kartu kata di SDN Kwasen Bodeh
Pemalang telah berhasil. Meningkatkan hasil belajar siswa dapat

dibuktikan dengan hasil tes belajar siswa yang meningkat dari pra

siklus, siklus I, siklus IT sampai siklus II1."8

\
Penelitian yang akan dilakukan ini berbeda dengan penelitian

terdahulu sebagaimana telah disebutkan di atas penelitian terdahulu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan membahas seputar upaya dan
strategi pembelajaran yang dilakukan guru dalam mata pelajaran Baca
Tulis Al-Quran dan dalam mata pelajaran Al-Quran Hadits.
Sedangkan penulis yang akan lakukan ini adalah mengambarkan
problem-problem yang dihadapi siswa SMP Islam Walisongo dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits serta mengetahui faktor yang

mempengaruhi pembelajaran  Al-Qur’an Hadits di SMP Islam

Walisongo Kedungwuni Pekalongan.

'® Sri Naeni Maryam. NIM. 232131022. Upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran d baca tilis al-qur’ai(BTQ) bab idgam dengan menggunakan media karti kata di
kelas V SDN Kwasen Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang Tahun 2013, Jurusan Tarbiyah
.STAIN Pekalongan 2013.
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F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh hasil penelitian yang optimal harus digunakan
metode penelitian yang tepat. Metode penelitian merupakan cara untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan, kemudian data tersebut c‘%liolah sehingga

menjadi kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendclicatan kualitatif,
Pendekatan kualitatif itu sendiri merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ,;ltau lisan dari

orang-orang dan prilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada latar

alamiah, dan individu tersebut secara menyeluruh. 19
2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini a&lah subyek
dari mana data dapat diperoleh.”® Adapun sumber data dalam penelitian ini
adalah:
a. Sumber data Primer
Merupakan unsur data utama yang ada hubungannya dengan
permasalahan dalam penulisan skripsi. Adapun sumber data ini terdiri

atas:

" Lexy J. Moeloeng. Metodelogi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja RosdaKarya,
2004),Cet 20, hal. 4.
? Suharsimi Ari kunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2005), hal. 149.
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1) Guru Mapel Al-Qur’an Hadits
2) Siswa SMP Islam Walisongo Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data penunjang dan
tambahan pada data utama yang ada kaitanya dengan judul dan pokok
permasalahan. Sumber data tersebut berupa informasi Kepala Sekolah,
Dokumen dan arsip sekolah, buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung maupun
tidak secara lamgsung.21
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data siswa yang
kesulitan menulis A-Qui’an sefta kﬁmponen-kompqneﬁ penunjang
dalam penyelengaraan pendidikan. Diantaranya: sarana dan
prasarana, dan proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits di SMP Islam
Walisongo Kecamatan Kedungwuni kabupaten Pekalongan.
b. Metode Wawancara
Adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara tanya jawab antara narasumber dengan peneliti untuk

memperoleh jawaban yang diharapkan dari nara sumber.

21 Sutisno Hadi, Metodelogi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1986), hal. 73.
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Metode ini digunakan untuk mengetahui baga;imana kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas, mengelomﬁokan problem-
problem siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an Haditsg, seta informasi
penting yang dari siswa khususnya yang mengalami problem dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Metode ini dilakukan kepada
Kepala Sekolah, guru, dan siswa.

¢. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berasal
dari dokumen administrasi sekolah diantaranya sejarah berdirinya
sekolah, struktur organisasi sekolah, daftar guru dan karyawan,

jumlah siswa.

4. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data
kualitatif dengan metode diskriptif yaitu mendiskripsikan data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Teknik analisis
yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisis| data kualitatif
deskriptif, yaitu analisis yang berpedoman pada cara berfikir yang
merupakan kombinasi antara berfikir induksi dan deduksi, serta untuk

menjawab adanya pertanyaan bagaimana dan apa saja.*

* Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet ke-2, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, , 2006), hlm. 103.
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Meliputi:
pengertian belajar mengajar, problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits
dan faktor penyebab problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits.

Bab III Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Hadit% Di SMP Islam
Walisongo Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Bagian pertama Tentang
Gambaran Umum SMP Islam Walisongo Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan, meliputi: Sejarah singakat berdirinya SMP Islam Walisongo
Kedungwui Kabupaten Pekalongan, letak geografis, visi da; misi, struktur
organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana
sekolah. Bagian kedua: Problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits siswa
SMP Islam Walisongo Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, Faktor penyabab
problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits siswa SMP Islam Walisongo
Kedungwuni Pekalongan. ‘

Bab IV  Analisis Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di
SMP Islam Walisongo Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, Meliputi analisis

tentang problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits siswa SMP Islam

Walisongo Kedungwuni Pekalongan dan analisis tentang faktor penyebab
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problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits siswa SMP Islam Walisongo

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

Segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat-Nya sehingga dapat diselesaikanya penulisan skripsi
ini. penulis menyadari bahwa du dunia ini tidak ada sesuatu yang sempurna
kecuali Allah SWT. Demikian juga dengan kelemahan penulis, skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulisI terbuka untuk
menrima kritik dan saran dari pembaca dengan senang hati.

Kemudian dengan selesainya skripsi ini, penulis mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yag telah membatu baik secara langsung maupun
tida langsung dalam penyelesaian skripsi ini. Semonga Allah SWT
memberikan hidayah-Nya kepada kita semua. Penulis berharap semoga
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khusunya dan bagi pembaca pada
umumnya. Amin. |

A. Kesimpulan
1. Kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an Hadits di SMP Islam Wali Songo
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dilaksanakan mempunyai tujuan yang
baik, diantara tujuan tersebut antara lain agar siswa dapét membaca Al-
Qur’an sesui dengan akidah tajwid. Namun kegiatan belajﬁr mengajar Al-
Qur’an Hadits tersebut belum sepenuhnya berjalan dengan lancar dan juga

mencapai tujuan yang maksimal karena terdapat beberapa problematika

60
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dalam pembelajaran yang ditimbulkan dari beberapa faktor baik dari
siswa, guru,alat pembelajaran, maupun faktor dari Iua;r lingkungan
sekolah/masyarakat.

. Problematika yang ada dalam pembelajaran Al-Qur’an H.Eadits di SMP
Islam Wali Songo Kedungwuni Kabupaten Pekalongan diantaranya adalah
siswa kurang mampu dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah
Tajwid karena latar belakang lulusan siswa yang heterogen, kurang
berjalanya penataran bagi guru Al-Quran Hadits serta sarana prasarana
pembelajaran yang masih terbatas.

. Sedangka faktor- penyebab problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits
di SMP Islam Wali Songo kedungwuni Kabupaten Pekalongan diantaranya
adalah faktor dari orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anak
dirasakan dapat menjadi penyebab terhadap perkembangan belajar siswa
disekolah khususnya pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits, kemudian
faktor lingkungan masyarakat juga dapat menyebabkan siswa dalam
belajar. dimana lingkungan siswa yang mendukung adanya pembelajaran
Al-Quran diluar sekolah dapat membuat siswa lebih mempermudah siswa
dalam mempelajari Al-Quran disekolah sebaliknya di lingkungan siswa
yang tidak terdapat pendididkan alquran mempengaruhi kelémbatan siswa

dalam mempelajari al-qur’an di sekolah.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian dan dasar uraian di muka, maka disini penulis

sampaikan saran-saran sebagai sumbangsih penulis dengan harapan ada
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manfaatnya yang dapat digunakan untuk lebih meningkatkan pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di SMP Islam Wali Songo Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan.

1. Kepala Sekolah
Untuk bisa bekerja sama dengan yayasan menyediakan sarana
pembelajaran untuk lebih memudahkan pelaksanaan pembelajaran Al-
Quran Hadits di SMP Islam Wali Songo kedungwuni Kabupaten
Pekalongan, Perlu disampaikan kepada guru tentang di.klc'latik metodik
pada acara rapat kerja guru dan selalu memberikan dorongan kepada guru
untuk mengadakan kegiatan yang dapat menunjang proses pembelajaran
Al-Qur’an Hadits yang sifatnya merangsang siswa.

2. Kepada guru mata Pelajaran Al-Quran Hadits
Dalam mengunakan metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits hendaknya
lebih berfariasi dan mampu memahami kemampuan serta kondisi siswa,

karena hal tersebut akan membawa siswa ikut atif dan ada respon yang
lebih baik.

3. Kepada siwa SMP Islam Wali Songo kedungwuni Kabupaten Pekalongan
Agar lebih meningkatkan semagat belajar membaca dan menulis huruf Al-
qur’an baik dengan cara mengikuti pendidikan Al-qur’an di masjid
maupun dengan sekolah Dinniyah dan TPQ di lingkunga tempat tinggal
masing-masing dan mengunakan waktu sebaik mungkin.

4. Kepada masyarakat untuk bisa mendukung pembelajaran siswa meskipun

keberadaanya diluar sekolah dan tidak langsung, Masyarakat bisa
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menunjukan dukunganya dengan cara menyediakan tempat-tempat

belajar Al-Qur’an seperti Madrasah Dinniyah dan Taman Pendidikan

Qur’an(TPQ). |
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Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Al-Qur’an Hadits di SMP Islam Walisongo Kedungwuni

Nama Sekolah

Kelas

:VIII

Jam Pelajaran ke :ke-dua

Mata Pelajaran
Nama guru yang diamati

Tanggal

Waktu

Nama Pengamat

:Abdul Baits
:26 Maret 2014
:08.15 S/d 09.15
:Fidiyatul Aeni

:Al-Qur’an Hadits

:SMP Islam Walisongo

No

Kegiatan yang diobservasi

Hasil

1.

Persiapan

1)

Mengucapakan salam

Ya‘

Tidak

2)
3)

4)

Menyiapkan perlengkapan belajar
Appersepsi (menghubungkan dengan
pelajaran lalu)

Membahas pekerjaan rumah

Kegiatan Inti

)

Merumuskan tujuan pelajaran

2)

3)
4)

3)
6)

7

Guru menyiapkan materi

a. Mencatat/mendekte

b. Menerangkan secara lisan/tulisan
c. Demontrasi

Peserta didik mendemontrasikan
secara individu suatu konsep

Peserta didik mendemontrasikan
secara kelompok suatu konsep
Diskusi kelas

Guru menggunakan media
pembelajaran

Peserta didik belajar sendiri

a. Membaca buku

b. Mengerjakan soal

< < € £ <




8) Guru memberi bantuan belajar
secara individu
9) Guru berinteraksi dengan peserta

didik
a. Guru bertanya kepada peserta
didik
b. Peserta didik bertanya kepada
9 |
Penutup

Kemampuan guru mengakhiri pembelajaran
a. Evaluasi Formatif
b. Guru menjelaskan kembali bagian
pelajaran tertentu
c. Guru memberikan tugas
tambahan/pekerjaan rumah




Informan

Hari/ Tanggal
Jabatan

Hasil Wawancara

1. Peneliti

2. Pak Baits

3. Peneliti

4. Pak Baits

5. Peneliti

6. Pak Baits

7. Peneliti

8. Pak Baits

9. Peneliti

10. Pak Baits

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Abdul Baits
: Rabu, 26 Maret 2014

: Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

: Adakah siswa yang belum bisa/kurang dalam menulis

Al-Qur’an baik dan benar?

: Di SMP Islam Walisongo mengatakan bahwa masih ditemukan

6 siswa kurang dan belum bisa menulis Al-Qur’an dengan baik

dan benar.

: Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

: Agar siswa dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah

ilmu tajwid dan menulis dengan baik dan benar beserta

menghayatinya dan menerapkan isi kandungan ayat Al-Qur’an

atau hadits dalam kehidupan sehari-hari.

: Apa saja materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits di SMP Islam

Walisongo Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

: Pengertian , sejarah, turun dan nama-nama Al-Qur’an,

pengertian dan macam-macam hadits, A-Qur’an surat Al-imran
ayat 103, ayat 105 dan hadits tentang persatuan dan

persaudaraan

: Metode apa yang digunakan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an

Hadits?

: Metode ceramah, metode demontrasi, metode Tanya jawab dan

metode pemberian tugas.

: Bagaimana cara guru menerapkan metode pembelajaran agar

siswa mampu memahami materi yang diajarkan? |

: Sebenarnya penggunaan metode tugas kepada sivaa sangat

Menentukan sejauh mana siswa dapat menyerap atau paham

dengan materi yang diajarkan di kelas. Akan tetapi metode ini




11. Peneliti

12. Pak Baits

13. Peneliti
14. Pak Baits

15. Peneliti

16. Pak Baits

|
lebih banyak di lakukan di rumah siswa masing—nimsing. Seperti
PR bagi siswa yang kurang terampil dalam menulis dan

menghafal ayat-ayat Al-Qur’an.

: Bagaimana cara guru mempergunakan waktunya agar materi di
|

sampaikan dapat terselesaikan?

: Sebenarnya materi tajwid kadang dil akukan ketika ayat

Al-Qur’an atau hadits yang sedang di pelajari merupakan ayat
pendek. Sehingga masih ada waktu untuk membahas bagaimana
cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar: sesuai kaidah
tajwid. Akan tetapi masalahnya guru harus bisa menyelesaikan
materi dalam satu pertemuan itu. Sedangkaq waktu yang
diberikan tidak cukup. Sehingga bila melihat materii yang
begitu banyak dan waktu sedikit, kurang memungkinkan jika

materi tajwid di sampaikan pada tiap-tiap pertemuan.

: Metode apa yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran?
: Dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits di kelas kadang saya

Menggunakan metode demontrasi agar dapat mengetahui
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an yang sedang di

pelajari.

: Alternatif apa yang digunakan unttuk mengetahui kemampuan

Siswa dalam proses pembelajaran?

: Menggunakan metode tugas kepada siswa sangat menentukan

Sejauh mana siswa dapat menyerap atau paham dengan materi
yang di ajarkan di kelas. Akan tetapi metode ini lebih banyak di
lakukan di rumah siswa masing-masing. Seperti ﬁPR bagi siswa
yang kurang terampil dalam menulis daang nenghafal ayat-ayat
Al-Qur’an.




Informan : Inayah, S.Pd

Hari/Tanggal : Rabu, 26 Maret 2014

Jabatan : Kepala Sekolah

Hasil Wawancara

1. Peneliti

2. Kepala Sekolah

3. Peneliti

4. Kepala Sekolah

5. Peneliti

6. Kepala Sekolah

7. Peneliti

8. Kepala Sekolah

: Mengapa mata pelajaran umum bisa lancar dalam proses

Pembelajaran dari pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam?

: Karena MGMP di tingkat Kabupaten hanya mata

pelajaran umum yang berjalan lancar, sedangkan untuk
materi Pendidikan Agama Islam tidak aktif dengan
kegiatannya. Padahal penataran bagi guru mata pelajaran
Agama Islam sangat di butuhkan guna mengembangkan
kualitas dan kemampuan guru dalam mengajar.

: Apa yang melatar belakangi sehingga masih ada siswa

yang kurang atau belum lancar menulis Al-Qur’an?

: Bermula latar belakang sekolah siswa itu dari MI dan

SD, yang mana siswa dalam hal ini berdampak pada

proses pembelajaran.

: Mengapa kebanyakan wali murid memasukan anaknya

ke SMP Islam Walisongo tersebut?

: Kebanyakan orang tua darai siswa SMP Islam

Walisongo telah mempercayakan sepenuhnya Pendidikan
Agama anaknya kepada sekolah. Mereka menganggap di
sini tempat yang sesuai bagi mereka untuk menimba Ilmu
Pendidikan Agama Islam. Terutama belajar membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar. Sehingga orang tua

terkesan lepas tangan ketika mereka berada di rumah.

: Apa yang menjadikan adanya masalah dalam

pembelajaran?

: Karena bermula dari latar belakang sekolah siswa yaitu

dari MI dan SD.



Informan

: Siswa

Hari/Tanggal : Rabu,

Hasil Wawancara

1.

Peneliti

. M. Anwar

Asy Arsad

Peneliti

Zaenal Anwar

Peneliti

Zaenal Anwar

Peneliti

. M. Asy Asyad

10. Peneliti

26 Maret 2014

: Apakah anda merasa kesulitan jika dituntut untuk
menghafal Al-Qur’an?

: Saya merasa terbebani jika harus menghafal ayat
Al-Qur’an maupun Hadits. Karena saya masih belum
begitu lancar membaca Al-Qur’an saya masih harus
belajar lagi bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang
baik dan benar. Sedangkan jawaban dari

: Kalau di suruh menghafal sama pak guru saya selalu
teringgal dengan teman-teman lain yang sudah mahir
dan membaca Al-Qur’an. Padahal ayat-ayat yang di
sampaikan pak guru pada waktu itu harus di hafalkan.

: Bagaimana cara guru menyampaikan mateﬁ yang akan
diajarkan oleh siswa? |

: Pak guru hanya membaca Al-Qur’an yang sedang
di pelajari dan menyuruh siswa mengikuti bersama-
sama. |

: Bagaimana guru menyampaikan materi ya‘ﬂlg akan
diajarkan oleh siswa?

: Pak guru hanya membaca Al-Qur’an yang sedang di
pelajari dan menyuruh siswa mengikuti bersama-sama.
dan kita tidak dikasih tau secara rinci tajwidnya yang
benar seperti apa.

: Apakah Mas Arsyad sudah lancar membaca
Al-Qur’an. Serta kesulitan apa saja yang dihadapi?

: Alhamdulilah untuk membaca saya sudah lumayan bisa

tetapi selama ini untuk menghafal dan menulis belum

bisa.

: Apakah Mas Anwar sudah lancar membaca Al-Qur’an.

Kesulitan apa saja yang dihadapi?
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